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ABSTRACT: The Regular Community Service Program (KKN) conducted in Babulu Darat Village, Babulu District, is designed 
to enhance the knowledge and skills of the community in the areas of food security, health, and local economic 
empowerment. The activities are carried out through methods such as socialization, training, installation of educational 
media, and direct assistance to the community. Key programs include hydroponic farming training for Posyandu mothers 
to support food self-reliance, awareness campaigns on the prudent use of medications and antibiotics, education on 
preventing sexual violence and drug abuse, and a healthy living campaign through the installation of environmental posters 
and information boards in the TOGA park. Additionally, mentoring for SMEs was conducted to strengthen the marketing of 
local products using social media. The results of the implementation show an increase in community knowledge and 
awareness regarding the importance of healthy living, the use of simple technology for food security, and skills in digital 
marketing. This program has made a tangible contribution to supporting the realization of a healthier, more independent, 
and sustainably competitive community. 

KEYWORDS: Food security; public health; healthy environment; economic empowerment. 

ABSTRAK: Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler yang dilaksanakan di Desa Babulu Darat, Kecamatan Babulu, 
dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam bidang ketahanan pangan, kesehatan, 
serta pemberdayaan ekonomi lokal. Kegiatan dilaksanakan dengan metode sosialisasi, pelatihan, pemasangan media 
edukasi, dan pendampingan langsung kepada masyarakat. Beberapa program utama meliputi pelatihan hidroponik 
untuk ibu posyandu guna mendukung kemandirian pangan, sosialisasi penggunaan obat dan antibiotik secara bijak, 
edukasi pencegahan kekerasan seksual dan penyalahgunaan narkotika, serta kampanye hidup sehat melalui 
pemasangan poster lingkungan dan papan informasi di taman TOGA. Selain itu, dilakukan pendampingan UMKM untuk 
memperkuat pemasaran produk lokal dengan memanfaatkan media sosial. Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pola hidup sehat, pemanfaatan teknologi 
sederhana untuk ketahanan pangan, serta keterampilan dalam pemasaran digital. Program ini berkontribusi nyata 
dalam mendukung terwujudnya masyarakat yang lebih sehat, mandiri, dan berdaya saing berkelanjutan. 

Kata Kunci: Ketahanan pangan; kesehatan masyarakat; lingkungan sehat; pemberdayaan ekonomi. 
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 Ketahanan pangan menjadi salah satu isu strategis dalam pembangunan nasional, terutama bagi negara 
berkembang yang masih sangat bergantung pada sektor pertanian. Sektor pertanian memegang peran penting 
tidak hanya sebagai penyedia kebutuhan pangan utama, tetapi juga sebagai sasaran sekaligus instrumen 
pembangunan ekonomi. Dalam Undang-Undang No. 18 Tahun 2012 disebutkan bahwa ketahanan pangan adalah 
kondisi terpenuhinya kebutuhan pangan, mulai dari tingkat negara hingga individu, yang diwujudkan melalui 
ketersediaan pangan yang cukup, aman, bergizi, beragam, merata, serta terjangkau dan sesuai dengan agama, 
keyakinan, dan budaya masyarakat. Pemenuhan pangan tersebut diharapkan mampu mendukung masyarakat 
agar dapat hidup sehat, aktif, produktif, dan berkelanjutan. Namun demikian, ketersediaan pangan sangat 
dipengaruhi oleh sifat produksi komoditas yang musiman dan mudah berfluktuasi akibat perubahan iklim 
maupun cuaca (Rumawas, dkk., 2021).  
 Indonesia sebagai negara agraris dengan jumlah penduduk yang besar menghadapi tantangan dalam 
menjaga ketahanan pangan dan kelestarian lingkungan sebagai bagian dari pembangunan berkelanjutan. Desa 
Babulu Darat, Kecamatan Babulu, Kabupaten Penajam Paser Utara, merupakan salah satu desa yang 
mengandalkan sektor pertanian sebagai sumber utama pemenuhan pangan sekaligus penopang perekonomian 
masyarakat. Di sisi lain, desa ini juga dihadapkan pada berbagai persoalan lingkungan, mulai dari pengelolaan 
sampah yang belum optimal, keterbatasan lahan produktif, hingga perilaku masyarakat yang belum sepenuhnya 
menerapkan pola hidup bersih dan sehat. Selain itu, terdapat pula tantangan sosial dan kesehatan masyarakat, 
seperti masih adanya kasus pelecehan seksual, kurangnya pengetahuan mengenai penggunaan obat-obatan 
secara tepat dan bijak, serta rendahnya kebiasaan menabung di kalangan anak-anak.  
 Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian mahasiswa kepada masyarakat sebagai sarana 
penerapan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan. KKN berfungsi sebagai wadah pembelajaran yang 
tidak lagi berfokus pada teori, melainkan pada praktik langsung untuk membantu menyelesaikan berbagai 
permasalahan di masyarakat (Basri & Sukmawati, 2021). Mengingat kompleksitas dan keterkaitan masalah di 
bidang pendidikan, dibutuhkan pendekatan yang bersifat pragmatis dan lintas disiplin ilmu. Oleh karena itu, KKN 
menjadi sarana pendidikan yang melatih mahasiswa untuk bekerja secara interdisipliner dalam menanggulangi 
permasalahan nyata di lapangan. Dalam pelaksanaannya, KKN mencakup tiga unsur penting, yaitu pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Sebagai bagian dari kegiatan pendidikan, KKN memperkenalkan 
mahasiswa secara langsung kepada masyarakat beserta permasalahannya melalui kerja sama antarsektor dan 
lintas disiplin ilmu (Basri & Sukmawati, 2021).  
 Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler yang dilaksanakan di Desa Babulu Darat, Kecamatan Babulu, Kabupaten 
Penajam Paser Utara pada tahun 2025 dirancang untuk menjawab kebutuhan masyarakat dalam bidang 
ketahanan pangan, lingkungan, kesehatan, dan sosial. Kegiatan yang dilakukan meliputi sosialisasi dan pelatihan 
hidroponik, pembuatan lubang biopori, pemasangan papan edukasi sampah, pembuatan gapura untuk taman 
obat keluarga sebagai bentuk kepedulian lingkungan dan kesehatan. Di samping itu, program juga berfokus pada 
peningkatan pengetahuan masyarakat melalui sosialisasi DAGUSIBU (dapatkan, gunakan, simpan, dan buang) 
obat dengan benar, bijak menggunakan antibiotik, sosialisasi pencegahan kekerasan seksual daan penyalah 
gunaan narkotika, penyalahgunaan narkotika, sosialisasi media sosial untuk pemasaran UMKM, serta edukasi 
menabung sejak dini. Seluruh rangkaian kegiatan ini bertujuan untuk mendorong terciptanya masyarakat yang 
sehat, berdaya, dan berkelanjutan di Desa Babulu Darat. 
 Secara ilmiah, hidroponik diartikan sebagai metode budidaya tanaman tanpa menggunakan tanah, 
melainkan dengan memanfaatkan media lain seperti pasir, kerikil, atau pecahan genteng yang dilengkapi dengan 
larutan nutrisi berisi unsur-unsur esensial yang dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman 
(Rahman, dkk., 2022). Hidroponik memiliki berbagai keunggulan, antara lain penggunaan pupuk yang lebih 
efisien, hasil produksi tanaman yang lebih tinggi, kualitas tanaman yang lebih baik, serta memungkinkan 
beberapa jenis tanaman untuk dibudidayakan di luar musim (Izzany, dkk., 2023).  Penanaman dengan sistem 
hidroponik dapat dilakukan tanpa mengurangi kualitas hasil, bahkan budidaya ini bisa dirancang secara murah, 
mudah, praktis, dan ekonomis dengan biaya perawatan yang relatif rendah, sehingga sangat sesuai untuk 
membantu meningkatkan perekonomian keluarga (Waluyo, dkk., 2021). Antusiasme masyarakat, khususnya 
ibu-ibu rumah tangga, dalam menerapkan hidroponik di rumah cukup tinggi, namun masih terkendala oleh 
keterbatasan pengetahuan serta penguasaan teknik budidaya, ditambah dengan minimnya modal untuk sarana 
dan prasarana (Rohmah, dkk., 2023). 

 Tanaman toga merupakan tanaman hasil budidaya di rumah yang memiliki khasiat sebagai obat. Obat 
sendiri adalah suatu bahan atau campuran bahan yang digunakan untuk menetapkan diagnosis, mencegah, 
mengurangi, menghilangkan, atau menyembuhkan penyakit maupun gejalanya, mengatasi luka atau kelainan 
fisik dan mental pada manusia atau hewan, serta untuk mempercantik tubuh atau bagian tubuh manusia 
(Hamidi, dkk., 2022). Selain berfungsi sebagai obat, Tanaman Obat Keluarga (TOGA) juga bermanfaat sebagai 
sumber tambahan gizi, bahan bumbu masakan, serta penambah keindahan lingkungan. Dalam program kerja 
yang dilaksanakan, fokus kegiatan diarahkan pada pembuatan dan pengembangan taman TOGA. Tujuan dari 
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kegiatan ini adalah untuk melestarikan budaya, meningkatkan kreativitas dan memberikan ruang rekreasi, 
sekaligus diharapkan dapat memperluas edukasi, menambah pengetahuan masyarakat, serta meningkatkan 
daya saing. 
 Lingkungan yang sehat ditandai dengan kebersihan serta bebas dari kontaminasi fisik, kimia, dan biologis 
(WHO, 2020). Namun, buruknya pengelolaan limbah, polusi udara, air tercemar, dan sanitasi yang tidak memadai 
masih menjadi penyebab langsung, sedangkan rendahnya pemahaman masyarakat, keterbatasan infrastruktur, 
serta lemahnya regulasi termasuk penyebab tidak langsung (Sprovieri et al., 2020). Kondisi ini berdampak pada 
meningkatnya gangguan kesehatan seperti masalah kulit, infeksi pernapasan, dan diare, terutama pada anak-
anak yang lebih rentan (Notoatmodjo, 2011). Oleh karena itu, edukasi mengenai pentingnya menjaga lingkungan 
sehat menjadi upaya penting dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat (Sprovieri et al., 2020).  
 Sampah anorganik merupakan limbah non-hayati seperti plastik, kaca, logam, dan karet yang sulit terurai 
secara alami karena memiliki struktur kimia stabil (Fatmalah dkk., 2022). Pengelolaan yang tidak tepat 
menyebabkan pencemaran lingkungan yang berdampak pada penurunan kualitas hidup, risiko penyakit, 
pencemaran udara, tanah, serta air (Anggriani dkk., 2024). Dampaknya tidak hanya merusak ekosistem flora dan 
fauna, tetapi juga menurunkan kesuburan tanah, menghambat penyerapan air, serta menimbulkan risiko 
kesehatan manusia akibat logam berat yang masuk melalui rantai makanan (Buaya dkk., 2023). Oleh karena itu, 
pemasangan papan edukasi di Taman TOGA Badar Lestari dilakukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 
dalam menjaga kebersihan lingkungan, sehingga tanaman obat dapat tumbuh dengan baik dan bebas 
kontaminasi. 
 Lubang Resapan Biopori (LRB) merupakan teknologi sederhana berupa lubang silindris berdiameter ±10 
cm dan kedalaman ±100 cm yang berfungsi meningkatkan infiltrasi air, mendukung konservasi air, serta 
mengurangi genangan di permukaan tanah. Selain itu, LRB berperan dalam penguraian sampah organik melalui 
aktivitas organisme tanah yang membentuk biopori tambahan, sehingga memperbesar daya resap sekaligus 
menghasilkan kompos alami (Wiedarti dkk., 2015). Teknologi ini bermanfaat dalam meningkatkan resapan air,  
menghasilkan pupuk kompos, mendukung ekosistem tanah, serta mengurangi limbah organik, sehingga menjadi 
solusi ramah lingkungan dan mudah diterapkan di berbagai lahan (Purwaningrum dkk., 2021). 
 Pengetahuan tentang obat merupakan hal yang penting dimiliki masyarakat, terutama karena semakin 
banyak yang melakukan pengobatan mandiri, sehingga berisiko terjadi kesalahan dalam penggunaan, 
penyimpanan, hingga pembuangan obat (Dira & Puspitasari, 2021). Untuk mencegah hal tersebut, Ikatan 
Apoteker Indonesia mencanangkan program DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang) sebagai gerakan 
keluarga sadar obat agar masyarakat memiliki pemahaman dan kesadaran dalam penggunaan obat yang benar 
(PP IAI, 2014). Program ini menjadi salah satu upaya peningkatan kesehatan melalui peran tenaga kefarmasian 
yang memberikan informasi mengenai cara penggunaan, penyimpanan, serta pembuangan sediaan farmasi dan 
alat kesehatan (Village, 2021). Mengingat di Desa Babulu Darat masih banyak masyarakat yang belum 
memahami cara penggunaan obat secara tepat, maka dilakukan sosialisasi DAGUSIBU yang dilaksanakan di MAN 
PPU sebagai bentuk edukasi kepada masyarakat setempat. 
 Penyakit infeksi masih menjadi masalah kesehatan utama di Indonesia, terutama di negara berkembang, 
dan salah satu terapi utamanya adalah penggunaan antibiotik. Antibiotik bekerja dengan menghambat 
pertumbuhan atau membunuh bakteri, namun bila digunakan tidak tepat dapat menimbulkan resistensi yang 
berdampak serius, seperti menurunnya efektivitas pengobatan, meningkatnya angka kesakitan, kematian, serta 
beban biaya kesehatan (Emelda dkk., 2023). Di Indonesia, penelitian menunjukkan tingginya tingkat resistensi 
bakteri, misalnya Escherichia coli yang resisten terhadap berbagai antibiotik, dengan salah satu penyebab 
utamanya adalah penggunaan antibiotik yang tidak rasional, seperti pembelian tanpa resep, tidak menghabiskan 
obat, atau digunakan pada penyakit akibat virus (Emelda dkk., 2023). Minimnya pengetahuan masyarakat 
mengenai penggunaan antibiotik yang benar, ditambah akses obat yang mudah tanpa pengawasan tenaga 
kesehatan, semakin memperburuk kondisi resistensi ini. Oleh karena itu, diperlukan strategi penggunaan 
antibiotik yang bijak, meliputi ketepatan diagnosis, pasien, jenis antibiotik, dosis, rute, interval, dan lama 
pemberian, serta edukasi masyarakat sebagai upaya pencegahan (Jabbar dkk., 2023). Dalam rangka itulah, 
kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Babulu Darat melaksanakan sosialisasi mengenai penggunaan 
antibiotik secara bijak kepada siswa-siswi MAN PPU, agar mereka memahami cara penggunaan antibiotik yang 
tepat, menghindari kesalahan yang dapat memicu resistensi, serta berperan dalam menjaga efektivitas antibiotik 
di masa depan. 
 Remaja merupakan kelompok usia transisi dari masa kanak-kanak menuju kedewasaan yang ditandai 
dengan perkembangan fisik, psikologis, dan sosial yang pesat, sehingga memiliki rasa ingin tahu tinggi, keinginan 
mencoba hal baru, serta rentan terhadap pengaruh lingkungan (Fernando, 2022). Kondisi ini menjadikan remaja 
rentan terhadap berbagai permasalahan sosial, seperti kekerasan seksual dan penyalahgunaan narkotika, yang 
keduanya menunjukkan angka kasus yang memprihatinkan serta berdampak pada kesehatan fisik, psikologis, 
prestasi belajar, hingga masa depan remaja (Harviani, 2025; Destiananda dkk., 2025). Penyalahgunaan narkotika 
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sendiri dapat merusak kesehatan, menurunkan produktivitas, mendorong perilaku kriminal, bahkan 
menghancurkan harapan hidup generasi muda. Pencegahan terhadap kedua masalah tersebut memerlukan 
keterlibatan keluarga, sekolah, masyarakat, aparat penegak hukum, dan pemerintah melalui edukasi, pembinaan 
moral, pelatihan keterampilan hidup, serta penyediaan lingkungan yang sehat dan aman. Oleh karena itu, 
kegiatan KKN ini diarahkan untuk memberikan edukasi, pelatihan, dan pendampingan bagi remaja agar 
meningkat kesadaran, terbentuk sikap kritis, serta tercipta lingkungan yang mendukung perkembangan mereka 
menjadi generasi sehat, berkarakter, dan produktif.  
 UMKM memiliki peran penting sebagai penggerak ekonomi masyarakat, termasuk di Desa Babulu Darat 
yang banyak bergerak di sektor kuliner, fashion, dan jasa. Namun, pemanfaatan media sosial sebagai sarana 
pemasaran masih terbatas karena literasi digital yang belum merata, keterbatasan modal, dan kurangnya 
pengalaman teknis. Padahal, penetrasi media sosial di Indonesia sangat tinggi dan bisa menjadi peluang besar 
bagi UMKM untuk memperluas pasar, meningkatkan brand awareness, dan mengefisienkan biaya promosi 
(Kementerian Komunikasi dan Informatika RI, 2023; Kemp, 2024). Instagram dan TikTok efektif untuk 
menampilkan produk kuliner serta fashion dengan konten visual dan storytelling menarik, sementara Facebook 
dapat memperkuat jejaring komunitas lokal. Dengan peningkatan literasi digital serta pemanfaatan platform 
yang tepat, UMKM Babulu Darat berpotensi besar untuk meningkatkan daya saing dan pertumbuhan ekonomi 
lokal (Maria et al., 2024; Nurfarida & Sudarmiatin, 2021). 
 Menabung sejak dini merupakan salah satu kebiasaan positif yang dapat membentuk karakter anak dalam 
mengelola keuangan secara bijak. Sosialisasi strategi menabung di sekolah dasar mampu meningkatkan motivasi 
belajar sekaligus menanamkan rasa tanggung jawab terhadap penggunaan uang saku (Gustina, dkk., 2023). 
Dengan pengenalan konsep kebutuhan dan keinginan, anak-anak dapat memahami bahwa tidak semua 
keinginan harus dipenuhi segera, melainkan perlu perencanaan dan pengelolaan keuangan yang baik sejak usia 
dini. Sosialisasi pentingnya menabung di SDN 75 Lebong juga terbukti berhasil menumbuhkan minat menabung 
pada siswa karena disampaikan dengan metode yang sederhana dan menarik (Faradilla et al., 2023). 
Penggunaan media edukatif seperti poster dan video membantu siswa lebih mudah memahami pesan yang 
disampaikan serta memotivasi mereka untuk mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari (Fatikasari, 
2023). 
 Urgensi pelaksanaan KKN Reguler di Desa Babulu Darat terletak pada peran mahasiswa sebagai 
penghubung antara pengetahuan akademik dengan kebutuhan nyata masyarakat. Program kerja yang dijalankan 
mencakup sosialisasi dan pelatihan hidroponik bagi ibu Posyandu sebagai upaya peningkatan ketahanan 
pangan, sosialisasi DAGUSIBU serta bijak penggunaan antibiotik di MAN PPU, sosialisasi media sosial untuk 
mendukung pemasaran produk UMKM, hingga edukasi kesehatan melalui pemasangan papan informasi tentang 
sampah sulit terurai. Selain itu, kegiatan fisik seperti pembuatan plang di taman toga serta pemasangan gapura 
untuk memperindah kawasan juga menjadi bagian dari kontribusi mahasiswa dalam memperkuat identitas dan 
estetika desa. Melalui berbagai kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya memberikan dampak langsung dalam 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga membantu membangun kesadaran kolektif untuk 
mendukung pembangunan desa yang berkelanjutan dan berdaya saing. 

 
2.    METODE DAN PELAKSANAAN KEGIATAN 

   Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler di Desa Babulu Darat, Kecamatan Babulu, Kabupaten Penajam 
Paser Utara, Kalimantan Timur, dilaksanakan pada 24 Juli hingga 10 Agustus 2025. Program ini dirancang untuk 
mendukung ketahanan pangan, pemberdayaan ekonomi, serta peningkatan kesadaran lingkungan melalui enam 
fokus utama: sosialisasi dan pelatihan hidroponik, pemasangan gapura KRETOGA SEHAT, edukasi poster 
lingkungan, pemasangan papan edukasi sampah sulit terurai, pembuatan lubang resapan biopori, sosialisasi 
DAGUSIBU dan bijak penggunaan antibiotik, sosialisasi pencegahan kekerasan seksual dan penyalahgunaan 
narkotika, sosialisasi media sosial untuk pemasaran UMKM, serta sosialisasi menabung sejak dini. Pelaksanaan 
melibatkan mahasiswa KKN Universitas Mulawarman, pemerintah desa, kader posyandu, pelaku UMKM, pihak 
sekolah, serta masyarakat desa. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif dengan melibatkan 
masyarakat secara langsung, sehingga kegiatan tidak hanya memberi pemahaman teoritis, tetapi juga 
keterampilan praktis yang dapat diterapkan secara berkelanjutan. 

Tahap persiapan dilaksanakan sejak 24–30 Juli 2025 melalui observasi lapangan, identifikasi kebutuhan, 
serta koordinasi dengan pemerintah desa, sekolah, kader posyandu, dan pelaku UMKM. Pada tahap ini, dilakukan 
pula perencanaan teknis berupa pengadaan sarana dan prasarana seperti instalasi hidroponik, TDS meter, pH 
meter, netpot, bambu untuk gapura, papan edukasi, serta media presentasi dan poster. Penyusunan materi juga 
dilakukan sesuai dengan kebutuhan peserta, meliputi topik ketahanan pangan melalui hidroponik, literasi 
kesehatan (DAGUSIBU, antibiotik, narkotika, dan kekerasan seksual), literasi keuangan melalui gerakan 
menabung, serta strategi pemasaran digital bagi UMKM. 
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Tahap pelaksanaan dilakukan pada 31 Juli–10 Agustus 2025. Kegiatan ketahanan pangan diwujudkan 
melalui pelatihan hidroponik di posyandu dengan praktik langsung menanam sayuran pakcoy. Kegiatan 
lingkungan meliputi pemasangan gapura KRETOGA SEHAT di Taman TOGA, pembuatan lubang biopori di RT 22, 
pemasangan papan edukasi sampah sulit terurai, serta distribusi poster “Lingkungan Sehat Generasi Hebat” di 11 
posyandu. Kegiatan kesehatan dilaksanakan melalui sosialisasi DAGUSIBU dan bijak penggunaan antibiotik di 
MAN PPU, serta sosialisasi pencegahan kekerasan seksual dan penyalahgunaan narkotika di SMA 4 Babulu Darat. 
Sementara itu, pemberdayaan ekonomi dilakukan melalui sosialisasi media sosial untuk UMKM di Balai Desa, 
sedangkan literasi keuangan diwujudkan melalui gerakan “MAGEMA” (Mari Gemar Menabung) di SDN 001 Babulu.  

Pada tahap evaluasi, program hidroponik diwujudkan dengan pendistribusian instalasi secara langsung 
kepada kelompok posyandu dan dasawisma di Desa Babulu Darat sebagai bentuk dukungan terhadap ketahanan 
pangan. Untuk taman toga, dilakukan pemasangan gapura dan papan edukasi sebagai sarana memperindah 
sekaligus memberikan informasi bagi masyarakat. Sosialisasi DAGUSIBU ditindaklanjuti dengan pemberian 
booklet kepada pihak sekolah, sedangkan edukasi bijak menggunakan antibiotik, pencegahan kekerasan seksual, 
serta penyalahgunaan narkotika diberikan kepada kalangan remaja. Program penguatan UMKM dilaksanakan 
melalui penyebaran poster mengenai pemasaran berbasis media sosial, sementara tema Magema diwujudkan 
dalam bentuk poster dan video edukasi. Seluruh rangkaian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
berkelanjutan bagi masyarakat setempat. 

Evaluasi kegiatan KKN ini dirancang untuk memastikan keberlanjutan manfaat bagi masyarakat, 
pemanfaatan sumber daya secara optimal, dan peningkatan kapasitas lokal. Dengan menggabungkan pelatihan 
hidroponik, kreasi taman toga, sosialisasi DAGUSIBU, edukasi kesehatan remaja, serta dukungan terhadap UMKM 
desa, program ini tidak hanya memperkuat ketahanan pangan dan kesehatan masyarakat, tetapi juga mendorong 
partisipasi aktif warga dalam pengembangan desa yang mandiri dan berdaya saing. 

3.     HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler di Desa Babulu Darat, Kecamatan Babulu, Kabupaten Penajam 
Paser Utara, yang dilaksanakan pada 14 Juli hingga 20 Agustus 2025, berhasil memberikan kontribusi nyata dalam 
meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat terhadap pemanfaatan potensi lokal. Melalui pendekatan 
berbasis komunitas, program ini mendorong masyarakat untuk terlibat langsung dalam setiap inisiatif sehingga 
hasil yang dicapai lebih relevan, diterima, dan berkelanjutan. Fokus utama kegiatan meliputi penguatan ketahanan 
pangan melalui pelatihan hidroponik bersama ibu posyandu, peningkatan pengetahuan kesehatan lewat edukasi 
DAGUSIBU dan penggunaan antibiotik secara bijak, serta perbaikan lingkungan dengan pemasangan plang taman 
toga, pembangunan gapura, dan penyebaran poster lingkungan sehat. Urgensi program ini terletak pada 
kemampuannya mengintegrasikan potensi lokal seperti lahan pekarangan, tanaman toga, serta keterampilan 
masyarakat ke dalam solusi praktis yang berdampak pada kualitas hidup dan kemandirian desa. Kolaborasi 
dengan perangkat desa, ibu posyandu, kelompok masyarakat, serta sekolah-sekolah sekitar memastikan 
keterlibatan aktif warga sekaligus memperkuat fondasi pembangunan yang berkelanjutan di Desa Babulu Darat.  

3.1 Sosisalisasi dan Pelatihan Hidroponik  
  Kegiatan sosialisasi dan pelatihan hidroponik yang dilaksanakan pada tanggal 9 Agustus 2025 di Desa 
Babulu Darat berlangsung dengan baik dan sesuai dengan rencana. Kegiatan ini diikuti oleh kader posyandu dari 
beberapa kelompok posyandu yang ada di desa, sehingga keterlibatan peserta cukup merata. Sejak awal kegiatan, 
antusiasme peserta sudah terlihat dari semangat mereka hadir tepat waktu dan kesiapan mengikuti acara hingga 
selesai. Hal ini menjadi tanda bahwa kegiatan hidroponik dipandang penting dan relevan dengan kebutuhan 
masyarakat setempat. 

 

 
Gambar 1. Peserta Sosialisasi dan Pelatihan Hidroponik 
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  Pada tahap sosialisasi, peserta diberikan penjelasan mengenai konsep dasar hidroponik, serta alasan 
mengapa metode ini menjadi solusi alternatif dalam memenuhi kebutuhan pangan. Disampaikan pula mengenai 
keunggulan hidroponik dibandingkan dengan metode konvensional, seperti hemat lahan, hemat pupuk, serta hasil 
panen yang lebih berkualitas. Peserta terlihat fokus menyimak materi, dan banyak yang mengajukan pertanyaan 
seputar teknik perawatan tanaman, cara pemberian nutrisi, serta potensi penjualan hasil panen. Diskusi yang 
terjalin berjalan interaktif dan menunjukkan tingginya minat peserta. Setelah sesi sosialisasi, kegiatan dilanjutkan 
dengan pelatihan praktik langsung. Para peserta tampak aktif mencoba mengenali instalasi sendiri dengan arahan 
dari tim pelaksana, sehingga suasana pelatihan terasa hidup dan menyenangkan. Dalam praktik menanam, jenis 
tanaman yang digunakan adalah sayuran daun seperti pakcoi. Pemilihan jenis tanaman ini didasarkan pada waktu 
panen yang relatif singkat, kebutuhan gizi yang tinggi, serta nilai jual yang cukup baik di pasaran. Peserta tidak 
hanya belajar cara menanam, tetapi juga diajarkan bagaimana membuat larutan nutrisi, mengatur kadar air, serta 
melakukan pemeliharaan agar tanaman dapat tumbuh optimal. Bagian praktik ini menjadi pengalaman baru bagi 
sebagian besar peserta, sehingga banyak dari mereka menyampaikan rasa puas karena mendapatkan 
keterampilan yang bisa langsung diterapkan di rumah. 

 

  
Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Hidroponik 

 

  Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta mengenai hidroponik. Sebelum 
kegiatan, sebagian besar peserta belum pernah mengetahui secara detail tentang sistem hidroponik, bahkan 
menganggap bahwa bercocok tanam selalu memerlukan tanah dan lahan luas. Setelah mengikuti sosialisasi dan 
pelatihan, peserta mampu menjelaskan kembali prinsip dasar hidroponik serta mampu merawat dengan baik. 
Evaluasi ini memperlihatkan bahwa kegiatan berhasil memberikan dampak nyata dalam meningkatkan 
pemahaman peserta. Selain peningkatan pengetahuan, keterampilan peserta juga terlihat berkembang. Mereka 
mampu mengoperasikan instalasi hidroponik, menanam bibit sayuran, hingga meracik larutan nutrisi yang 
diperlukan tanaman. Beberapa peserta bahkan menyampaikan rencana untuk mencoba membuat instalasi 
hidroponik di pekarangan rumah mereka masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan tidak 
hanya menambah wawasan, tetapi juga mendorong motivasi peserta untuk melakukan aksi nyata setelah 
pelatihan. Sebagai tindak lanjut, direncanakan pengelolaan instalasi yang di berikan dari desa Babulu Darat akan 
di distribusikan kepada kelompok kader posyandu dari beberapa posyandu di Desa Babulu Darat untuk 
mengembangkan hidroponik secara berkelanjutan. Kelompok ini diharapkan dapat menjadi percontohan bagi 
masyarakat luas dalam menerapkan sistem hidroponik. Dengan adanya kelompok ini, pengetahuan dan 
keterampilan yang sudah diperoleh tidak hanya berhenti pada kegiatan pelatihan, tetapi terus berkembang 
melalui pendampingan dan kerja sama antar posyandu. Langkah ini diharapkan mampu memperkuat ketahanan 
pangan desa sekaligus membuka peluang usaha kecil berbasis hidroponik.  

 

 
Gambar 3. Foto Bersama Peserta Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Hidroponik 
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  Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi dan pelatihan hidroponik ini memberikan manfaat besar bagi 
masyarakat Desa Babulu Darat. Masyarakat kini memiliki pemahaman bahwa keterbatasan lahan bukan lagi 
hambatan untuk bercocok tanam, dan hidroponik dapat menjadi solusi praktis serta ekonomis. Jika dikelola 
dengan baik, hidroponik tidak hanya dapat mencukupi kebutuhan pangan rumah tangga, tetapi juga meningkatkan 
pendapatan masyarakat melalui penjualan hasil panen. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi langsung 
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat sekaligus memperkuat ketahanan pangan di tingkat lokal. 

 
3.2 KRETOGA SEHAT (Kreasi Taman Obat Keluarga untuk Hidup Sehat) 

Pelaksanaan program kerja “Kretoga Sehat” (Kreasi Taman Obat Keluarga untuk Hidup Sehat) 
menghasilkan output berupa pembangunan gapura sebagai elemen utama penghias Taman TOGA Badar Lestari di 
Desa Babulu Darat. Proses kegiatan dimulai dari tahap perencanaan desain gapura, pengadaan bahan material, 
hingga pelaksanaan pembangunan dan pengecatan. Setiap tahap dilakukan dengan penuh perencanaan agar hasil 
akhir sesuai dengan konsep taman yang asri dan edukatif. 

Dengan adanya gapura ini memberikan dampak positif yang signifikan, tidak hanya memperindah tampilan 
taman, tetapi juga menegaskan identitas Taman TOGA Badar Lestari sebagai ruang publik yang memiliki fungsi 
edukatif dan rekreatif. Gapura berfungsi sebagai penanda visual yang kuat, sekaligus menciptakan kesan pertama 
yang menarik bagi masyarakat maupun pengunjung. Dari sisi estetika dan lingkungan, desain gapura yang ramah 
lingkungan dan penggunaan warna yang selaras dengan alam berhasil menciptakan nuansa yang sehat dan 
harmonis, sejalan dengan semangat Kretoga Sehat yang mendorong pemanfaatan tanaman obat sebagai bagian 
dari gaya hidup sehat. 

Secara keseluruhan, program ini berhasil mencapai tujuannya, yaitu menambah keindahan taman, 
memperkuat identitasnya, serta meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan yang 
sehat dan memanfaatkan tanaman obat keluarga. Keterlibatan masyarakat dalam proses pembangunan juga 
menunjukkan bahwa partisipasi aktif warga dapat menjadi kunci sukses dalam mewujudkan ruang hijau yang 
bermanfaat dan berkelanjutan. 

Lebih dari sekadar infrastruktur fisik, kehadiran gapura ini menjadi simbol komitmen bersama dalam 
membangun lingkungan yang mendukung kesehatan dan pendidikan masyarakat. Harapannya, inisiatif semacam 
ini dapat menjadi inspirasi bagi daerah lain untuk mengembangkan taman-taman tematik berbasis kearifan lokal 
yang menyatu dengan kebutuhan masyarakat. 

 

Gambar 4. Gapura Taman TOGA Badar Lestari 

 

3.3 Media Edukasi Poster dengan tema ”Lingkungan Sehat Generasi Hebat” 
Kegiatan edukasi melalui poster “Lingkungan Sehat Generasi Hebat” telah dilaksanakan di Desa Babulu 

Darat. Poster ini berisi informasi penting tentang pengelolaan lingkungan, termasuk data SIPSN yang 
menunjukkan Indonesia menghasilkan 33,621 juta ton sampah per tahun, dengan 39,91% atau 13,417 juta ton 
belum terkelola. Poster juga menjelaskan definisi lingkungan sehat sebagai wilayah bersih dan bebas polusi fisik, 
kimia, maupun biologis yang mampu mendukung kesejahteraan fisik, mental, dan sosial masyarakat. Manfaat 
lingkungan sehat meliputi pencegahan penyakit akibat polusi, terjaganya ketersediaan air bersih dan tanah subur, 
peningkatan kesehatan fisik dan mental, serta pelestarian biodiversitas dan keseimbangan ekosistem. 

Sebagai ajakan praktis, poster mengedukasi masyarakat untuk menerapkan prinsip 3R (Reduce, Reuse, 
Recycle) yang sejalan dengan konsep ekonomi sirkular. Reduce mengajak mengurangi penggunaan barang sekali 
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pakai, Reuse mendorong pemanfaatan kembali barang yang masih layak, dan Recycle menginspirasi pengolahan 
sampah menjadi produk baru. Desain poster menggunakan dominasi warna hijau dan biru, ilustrasi ramah anak, 
tata letak rapi, serta ikon pendukung tema lingkungan. Informasi disajikan dengan bahasa sederhana dan 
bersumber dari data resmi, serta dilengkapi QR Code untuk memudahkan akses informasi tambahan secara digital. 

 

 
Gambar 5. Poster ”Lingkungan Sehat Generasi Hebat” 

 

  
Gambar 6. Penyerahan dan Penempelan Poster di Posyandu 

 

Distribusi dilakukan di 11 posyandu yang menjadi pusat kunjungan ibu dan anak, dengan kader posyandu 
berperan melanjutkan penyuluhan secara rutin. Hambatan seperti keterbatasan akses QR Code dan perbedaan 
tingkat literasi diatasi melalui penyediaan informasi dalam bentuk cetak dan penggunaan visual yang mudah 
dipahami. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya lingkungan sehat 
meningkat, mendukung tumbuh kembang optimal anak, serta memperbaiki kualitas hidup warga Desa Babulu 
Darat. 

 
3.4 Penerapan Edukasi Lingkungan Melalui Visualisasi Papan Sampah 

Berdasarkan hasil pengamatan lokasi, Taman TOGA Badar Lestari dianggap tempat yang strategis untuk 
pemasangan papan edukasi sampah sulit terurai, lokasinya yang tidak jauh dari pasar dan pemukiman warga 
sehingga dapat menjangkau lebih luas. Hasil diskusi bersama kepala desa tempat ini juga dianggap dapat menjadi 
wadah pembelajaran untuk masyarakat.  
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Gambar 7. Dokumentasi Setelah Pemasangan Papan Edukasi Sampah Sulit Terurai 

 

Gambar 8. Proses Pengerjaan Papan Edukasi Sampah Sulit Terurai 

Pembuatan papan edukasi sampah sulit terurai terdiri dari 5 buah papan, 1 buah balok, 1 buah styrofoam 
makanan, 2 buah botol bekas air mineral, dan 2 buah kaleng kopi. Dari sampah-sampah anorganik tersebut diberi 
label butuh berapa lama sampah tersebut dapat terurai. Sampah yang tidak dapat terurai ditanah dan dapat 
mencemari lingkungan adalah styrofoam, menurut Wirahadi 2017 styrofoam dapat menjadi bahaya bagi 
lingkungan, karena senyawa polystyrene nya tidak dapat diuraikan oleh alam, sehingga akan menumpuk dan 
mencemari lingkungan yang berdampak menurunkan kualitas lingkungan, salah satu dampak buruk dari 
penggunaan styrofoam adalah global warming karena senyawa Cloro Fluoro Carbon (CFC) yang dapat memberi 
efek rumah kaca. Botol bekas air mineral membutuhkan waktu yang lama untuk terurai sekitar 450 tahun. Sampah 
plastik berupa botol bekas air mineral adalah jenis sampah yang sulit terurai sehingga dapat menimbulkan 
masalah kebersihan dan kesehatan lingkungan (Damayanti, 2020). Sampah kaleng kopi butuh waktu 200 tahun 
untuk terurai, penggunaan yang berlebih tanpa adanya sistem pengolahan yang baik dapat menjadi dampak yang 
besar dalam pencemaran lingkungan. Sampah kaleng bekas minuman dakan menimbulkan karat dan mengganggu 
kesuburan tanah jika dibiarkan terlalu lama (Sal dkk., 2024).  

Pembuatan papan edukasi disekitar lingkungan masyarakat desa agar dapat meningkatkan kesadaran dan 
kepedulian masyarakat terhadap kesehatan lingkungan, kesadaran terhadap kesehatan lingkungan dapat menjadi 
awalan untuk kehidupan yang lebih baik untuk anak cucu nanti, warisan yang abadi yang dapat diberikan adalah 
lingkungan yang sehat dan terjaga. Apabila lingkungan tidak dijaga maka banyak masalah yang akan terjadi dari 
lingkungan, flora, fauna, bahkan manusia sekalipun. 

 
3.5 Edukasi dan Pembuatan Lubang Resapan Biopori 

Pelaksanaan program kerja “Edukasi dan Pembuatan Lubang Resapan Biopori” dilaksanakan selama ½ hari. 
Hasil dari kegiatan pembuatan lubang resapan biopori adalah lubang pipa PVC  dengan diameter 10 cm serta 
panjang 100 cm dan kedalaman tanah 105 cm untuk peletakan pipa PVC untuk lubang resapan biopori. Proses 
pembuatan lubang resapan biopori ini melibatkan seluruh anggota kelompok KKN. 
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Gambar 9. PelaksanaanKegiatan Edukasi dan Pembuatan Lubang Resapan Biopori 

 

Setelah adanya pembuatan lubang resapan biopori ini para ibu-ibu rumah tangga dapat mengasingkan 
sampah organiknya dan meletakkan sampah tersebut ke lubang biopori dengan harapan, sampah organik tersebut 
dapat menjadi pupuk organik dan memberikan nutrisi tambahan untuk tanah dan juga menjadi solusi untuk 
pengelolaan sampah organik yang ada di Desa Babulu Darat. Meklalui kegiatan ini, kami memeperoleh banyak 
pengalaman berharga, terutama kerjasama tim dan keterampilan teknis. Kami juga belajar tentang pentingnya 
melibatkan masyarakat dalam setiap kegiatan pembangunan. 

 
3.6 Sosialisasi terkait DAGUSIBU (Dapatkan Gunakan Simpan Buang) Obat dengan Benar dan Bijak  

Penggunaan Antibiotik 
Kegiatan sosialisasi DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang Obat dengan Benar) dilaksanakan di 

Desa Babulu Darat dengan sasaran utama siswa-siswi MAN PPU. Pemilihan sasaran ini didasarkan pada 
pertimbangan bahwa remaja merupakan kelompok yang rentan terhadap penggunaan obat secara tidak tepat, 
baik karena pengaruh lingkungan maupun kurangnya pemahaman. Melalui kegiatan ini diharapkan siswa dapat 
memahami pentingnya penggunaan obat yang benar sejak dini sehingga mampu menjadi agen perubahan di 
lingkungan keluarga dan masyarakat. 

Materi sosialisasi disampaikan secara bertahap sesuai akronim DAGUSIBU. Pada bagian Dapatkan Obat 
(DA), dijelaskan pentingnya memperoleh obat dari fasilitas kesehatan resmi seperti apotek, puskesmas, atau 
rumah sakit. Selanjutnya pada Gunakan Obat (GU), peserta diberi penekanan mengenai membaca aturan pakai, 
memperhatikan dosis dan waktu penggunaan, serta mengikuti anjuran tenaga kesehatan. Pada Simpan Obat (SI), 
peserta diberikan pemahaman cara penyimpanan obat yang benar agar kualitas tetap terjaga dan aman dari 
jangkauan anak-anak. Terakhir, Buang Obat (BU) menjelaskan cara mengenali obat rusak atau kedaluwarsa serta 
cara pembuangan yang aman agar tidak menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan maupun risiko 
penyalahgunaan. 

Pelaksanaan sosialisasi dilakukan secara tatap muka dengan metode ceramah interaktif, didukung media 
poster agar pesan lebih mudah dipahami. Sesi diskusi berjalan baik, terlihat dari adanya beberapa pertanyaan dari 
peserta. Setelah penyampaian materi, dilakukan post-test berupa kuis singkat untuk mengukur pemahaman siswa 
terhadap materi yang diberikan. 

Selain itu, juga dilaksanakan Sosialisasi Bijak Penggunaan Antibiotik dengan sasaran siswa dan siswi MAN 
PPU. Kegiatan ini dilakukan tatap muka menggunakan media presentasi dan poster. Materi yang disampaikan 
meliputi: (a) pengertian dan fungsi antibiotik, dengan penjelasan bahwa antibiotik hanya digunakan untuk 
mengatasi infeksi bakteri, bukan virus; (b) bahaya penggunaan antibiotik yang tidak tepat, termasuk risiko 
resistensi, efek samping, dan kegagalan terapi; (c) prinsip penggunaan antibiotik yang bijak yaitu tepat indikasi, 
tepat jenis obat, tepat dosis, dan tepat lama penggunaan; (d) larangan penggunaan antibiotik tanpa resep dokter, 
menekankan pentingnya pemeriksaan dan anjuran tenaga kesehatan; serta (e) cara penyimpanan dan 
pembuangan obat yang benar agar kualitas tetap terjaga dan tidak disalahgunakan. 

 

  
Gambar 10. Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi DAGUSIBU dan Bijak Penggunaan Antibiotik 
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Gambar 11. Foto Bersama Siswa-Siswi MAN PPU 

 
Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi DAGUSIBU dan bijak penggunaan antibiotik berjalan lancar dan 

mendapat respon positif dari peserta. Edukasi ini mampu meningkatkan pengetahuan siswa mengenai 
pengelolaan obat yang benar serta pentingnya penggunaan antibiotik secara bijak, sehingga diharapkan dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari maupun disebarkan kepada lingkungan sekitar. 

 
3.7 Sosialisasi Upaya Pencegahan Kekerasan Seksual dan Penyalahgunaan Narkotika Pada Remaja 

Kegiatan sosialisasi pencegahan kekerasan seksual dan penyalahgunaan narkotika pada remaja di SMA 
Negeri 4 Babulu Darat dilaksanakan dengan metode ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab. Kegiatan ini 
diikuti oleh siswa-siswi kelas X, dengan jumlah partisipan sebanyak 120 orang. Sebelum kegiatan dimulai, 
dilakukan pre-test untuk mengetahui tingkat pemahaman awal siswa. Hasil pre-test menunjukkan bahwa 62% 
siswa belum memahami secara mendalam mengenai bentuk-bentuk kekerasan seksual, terutama dalam ranah 
non-fisik seperti pelecehan verbal dan kekerasan berbasis digital. Selain itu, 70% siswa hanya mengenal narkotika 
konvensional seperti ganja, sabu, dan ekstasi, sementara mereka belum banyak mengetahui jenis narkotika baru 
(new psychoactive substances) yang banyak beredar di kalangan remaja. Setelah pemberian materi sosialisasi, 
dilakukan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan siswa. Hasilnya menunjukkan peningkatan 
signifikan, di mana 87% siswa mampu menjawab dengan benar mengenai jenis-jenis kekerasan seksual, dampak 
psikologis yang ditimbulkan, serta langkah pencegahan yang dapat dilakukan di lingkungan sekolah maupun 
rumah.Sementara itu, pemahaman siswa tentang bahaya narkotika juga meningkat, dengan 90% siswa 
menyatakan mampu mengidentifikasi faktor risiko dan strategi penolakan terhadap ajakan penggunaan narkoba. 

Selain peningkatan pemahaman secara kognitif, kegiatan sosialisasi juga berdampak pada aspek sikap dan 
kesadaran siswa. Melalui diskusi kelompok kecil, siswa mampu mengungkapkan pengalaman dan pandangan 
mereka terkait potensi bahaya yang ada di lingkungan sekitar, seperti pengaruh teman sebaya, paparan media 
sosial, dan minimnya pengawasan di luar sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi tidak hanya memberikan 
pengetahuan, tetapi juga mendorong siswa untuk lebih kritis dalam menghadapi tantangan sosial yang 
berhubungan dengan kekerasan seksual maupun narkotika. 

 

 
Gambar 13. Pelaksanaan Kegiatan sosialisasi pencegahan kekerasan seksual dan penyalahgunaan narkotika pada 

remaja 

 
Dengan demikian, kegiatan sosialisasi ini berhasil mencapai tujuan utama, yakni meningkatkan kesadaran 

siswa SMA Negeri 4 Babulu Darat terhadap bahaya kekerasan seksual dan penyalahgunaan narkotika. Kegiatan ini 
sejalan dengan pendekatan preventif yang menekankan pentingnya edukasi, pembinaan moral, serta keterlibatan 
berbagai pihak untuk membentuk generasi muda yang berkarakter, sehat, dan bebas dari kekerasan maupun 
narkoba. 
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3.8 Sosialisasi Media Sosial untuk Pemasaran UMKM 
Peserta pelatihan mulai memahami pentingnya media sosial sebagai alat promosi, termasuk mengenali 

fungsi dari tiga platform utama baik Facebook, Instagram, dan TikTok. Mereka juga mempelajari cara membuat 
caption yang menarik dengan memperhatikan lima elemen penting: judul pembuka (headline), isi pesan, 
penggunaan emoji, ajakan untuk bertindak (call to action), serta penggunaan tagar (hashtag). Para pelaku UMKM 
menyadari bahwa setiap platform memiliki karakteristik berbeda, seperti Facebook yang cocok untuk 
membangun komunitas lokal, Instagram yang mengedepankan kekuatan visual, dan TikTok yang efektif untuk 
menyampaikan pesan melalui video singkat. Beberapa peserta bahkan mengaku baru mengetahui bahwa media 
sosial dapat dijadikan sebagai “etalase digital” untuk mempromosikan usaha mereka. 

   
Gambar 14. Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi Media Sosial Untuk Pelaksanaan UMKM 

 

Secara umum, kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran pelaku UMKM mengenai potensi media sosial 
dalam mendukung usaha mereka. Meskipun belum semua peserta siap untuk langsung membuat akun bisnis, 
sebagian sudah menunjukkan ketertarikan untuk mencoba. Tantangan utama yang dihadapi antara lain 
keterbatasan akses internet, rendahnya kemampuan digital, serta kurangnya rasa percaya diri. Hal ini selaras 
dengan temuan Wahyuni & Rachmawati (2022) yang menyatakan bahwa literasi digital memiliki peran penting 
dalam membantu UMKM masuk ke pasar online. Melalui sosialisasi ini, peserta setidaknya telah memperoleh 
pemahaman dasar yang dapat menjadi bekal awal, baik untuk mengikuti pendampingan lebih lanjut maupun 
mengembangkan usaha secara mandiri di dunia digital. 

 

 
Gambar 16. Foto Bersama Peserta Sosialisasi Media Sosial Untuk Pelaksanaan UMKM 

 
3.9 Sosialisasi Gemar Menabung Sejak Dini 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui program MAGEMA (Mari Gemar Menabung) di SDN 001 Babulu 
berjalan lancar dengan dukungan penuh dari pihak sekolah. Program ini bertujuan menanamkan budaya 
menabung sejak dini melalui pendekatan pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, menggunakan media 
edukatif seperti poster, video, permainan, serta pemberian celengan sebagai sarana praktik langsung. Antusiasme 
siswa terlihat dari keaktifan mereka dalam mengikuti setiap sesi, mulai dari sosialisasi, menonton video, hingga 
berdiskusi tentang cara mengelola uang saku serta membedakan kebutuhan dan keinginan. Media visual terbukti 
efektif dalam menyampaikan pesan edukatif karena mudah dipahami dan menarik minat siswa. 
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Gambar 17. Pelakasaan Kegiatan Sosialisasi Gemar Menabung Sejak Dini 

 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan minat siswa terhadap 
pengelolaan keuangan dasar. Siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga mulai membentuk 
perilaku keuangan yang lebih bijak. Sosialisasi mengenai pentingnya menabung sejak dini terbukti efektif dalam 
membentuk kebiasaan keuangan yang positif di kalangan siswa sekolah dasar. Kebiasaan menabung juga melatih 
disiplin, tanggung jawab, serta memperkenalkan konsep perencanaan keuangan secara sederhana. Selain itu, 
penggunaan media visual yang menarik turut memperkuat pemahaman siswa karena menyampaikan informasi 
edukatif dengan cara yang menyenangkan dan mudah diingat. 

 
4. KESIMPULAN 

 Pelaksanaan program KKN di Desa Babulu Darat telah berjalan dengan baik dan memberikan dampak 
positif bagi masyarakat. Sosialisasi kesehatan, pelatihan hidroponik, serta edukasi lingkungan terbukti 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi warga. Kegiatan ini juga memperkuat kolaborasi antara 
mahasiswa dan masyarakat dalam mewujudkan lingkungan sehat serta ketahanan pangan berkelanjutan. Hasil 
yang diperoleh menunjukkan bahwa tujuan utama kegiatan telah tercapai, yaitu memberdayakan masyarakat 
melalui pendekatan partisipatif. Dengan demikian, program KKN ini dapat dianggap berhasil mendukung 
peningkatan kualitas hidup masyarakat setempat. 
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